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PENGENALAN PLS

PENGERTIAN PLS

PLS pertama kali dikembangkan oleh Herman O. A. Wold dalam bidang
ekonometrik pada tahun 1960-an. Kelebihan dari Partial Least Square yang
penting adalah dapat menangani banyak variabel independen, bahkan
meskipun terjadi multikolinieritas diantara variabel-variabel independen.
Analisis regresi berganda sebenarnya masih dapat digunakan ketika terdapat
variabel prediktor yang banyak. Namun, jika jumlah variabel tersebut terlalu
besar (misal lebih banyak variabel dari pada jumlah observasi), maka akan
diperoleh model yang fit dengan data sampel, tapi akan gagal memprediksi
untuk data baru. Fenomena ini disebut overfitting. Dalam kasus overfitting
seperti itu, meskipun terdapat banyak faktor manifes, mungkin saja hanya
terdapat sedikit faktor laten yang paling bisa menjelaskan variasi dalam respon.
Maka muncullah ide PLS. Ide umum dari PLS adalah untuk mengekstrak
faktor-faktor laten tersebut, yang menjelaskan sebanyak mungkin variasi
faktor manifes saat memodelkan variabel respon.

Partial Least Squares merupakan jenis analisis statistik multivariat yang
kegunaannya sama dengan SEM di dalam analisis covariance. PLS sering juga
disebut “SEM berbasis komposit”, “SEM berbasis komponen”, atau “SEM
berbasis varians”, berbeda dengan “SEM berbasis kovarians”, merupakan tipe
biasa yang biasanya diterapkan oleh Amos, SAS, Stata, MPlus, LISREL, EQS
dan sofware lainnya. PLS ini bisa menangani banyak variabel respon serta
variabel eksplanatori sekaligus. Metode ini sangat baik digunakan ntuk
metode analisis regresi berganda dan regresi komponen utama, karena metode
ini bersifat lebih robust. Robust merupakan paremeter model tidak banyak
berubah ketika sampel baru diambil dari total populasi.

PLS mampu menghubungkan kumpulan variabel independen dengan
beberapa variabel dependen (respon). Pada sisi prediktor, PLS dapat
menangani banyaknya variabel indepnden bahkan ketika prediktor
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menampilkan multikolineritas. PLS dapat diimplementasikan sebagai model
regresi, memprediksi satu atau lebih tanggungan dari satu set atau lebih
undependen. PLS juga dapat mengimplementasikannya sebagai model jalur,
menangani jalur kausal yang menghubungkan prediktor dengan jalur serta
menghubungkan prediktor dengan variabel respons. SmartPLS adalah
implementasi yang paling umum sebagai model jalur, bahkan sampai
diimplementasikan sebagai model regresi oleh SPSS dan PROC PLS SAS.

PLS-SEM menggunakan proxy untuk mewakili kontruksi yang menarik,
meupakan komposit tetimbang dari variabel indikator untuk kontruksi tertentu.
Menggunakan komposit tertimbang variabel indikator memfasilitasi seorang
akuntansi untuk kesalahanpengukuran, sehingga menjadikan PLS-SEM lebih
unggul dibandingkan regresi berganda dengan menggunakan skor
penjumlahan.

Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009), PLS dapat digunakan untuk
analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian yang secara
simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian
model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan
reabilitas, sedangkan model struktural digunakan untuk uji kausalitas
(pengujian hipotesis dengan model prediksi).

Masih menurut Jogiyanto dan Abdillah (2009) menyatakan analisis
Partial Least Squares (PLS) adalah teknik statistika multivarian yang
melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel
independen berganda. PLS merupakan salah satu metode statistika SEM
berbasis varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika
terjadi permasalahan spesifik pada data. Sedangkan menurut Ghozali (2006)
menjelaskan bahwa PLS adalah software yang dapat digunakan untuk analisis
yang bersifat soft modeling karena tidak mengasumsikan data harus dengan
pengukuran skala tertentu, yang berarti jumlah sampel dapat kecil (dibawah
100 sampel), hal ini merupakan perbedaan mendasar PLS yang merupakan
SEM berbasis varian dengan LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian
adalah tujuan penggunaannya.

Menurut Field (2000), PLS dimaksudkan untuk mengatasi keterbatasan
analisis regresi dengan teknik OLS (Ordinary Least Square) Kketika
karakteristik datanya mengalami masalah, seperti : (1). ukuran data kecil, (2).
adanya missing value, (3). bentuk sebaran data tidak normal, dan (4). adanya
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gejala multikolinearitas. OLS regression biasanya menghasilkan data yang
tidak stabil apabila jumlah data yang terkumpul (sampel) sedikit, atau
adanya missing values maupun multikolinearitas antar prediktor karena
kondisi seperti ini dapat meningkatkan standard error dari koefisien yang
diukur

Terdapat beberapa alasan yang menjadi penyebab digunakan PLS dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian ini alasan-alasan tersebut yaitu: pertama,
PLS (Partial Least Square) merupakan metode analisis data yang didasarkan
asumsi sampel tidak harus besar, dan residual distribution. Kedua, PLS
(Partial Least Square) dapat digunakan untuk menganalisis teori yang masih
dikatakan lemah, karena PLS (Partial Least Square) dapat digunakan untuk
prediksi. Ketiga, PLS (Partial Least Square) memungkinkan algoritma dengan
menggunakan analisis series ordinary least square (OLS) sehingga diperoleh
efisiensi perhitungan algaritma (Ghozali, 2006). Keempat, pada pendekatan
PLS, diasumsikan bahwa semua ukuran variance dapat digunakan untuk
menjelaskan.

PERBANDINGAN PENDEKATAN VARIANCE (PLS-SEM) DENGAN
PENDEKATAN COVARIANCE (AMOS DAN LISREL)

Analisis SEM secara umum dapat dibedakan menjadi Variance
Based SEM (VB SEM) dan Covariace Based SEM (CBSEM). Pendekatan
PLS-SEM didasarkan pada pergeseran analisis dari pengukuran estimasi
parameter model menjadi pengukuran prediksi model yang relevan. PLS-SEM
menggunakan algoritma iteratif yang terdiri atas beberapa analisis dengan
metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Squares). Oleh karena itu,
dalam PLS-SEM persoalan identifikasi tidak penting. PLS-SEM justru
mampu menangani masalah yang biasanya muncul dalam analisis SEM
berbasis kovarian. Pertama, solusi model yang tidak dapat diterima
(inadmissible solution) seperti munculnya nilai standardized loading factor >
1 atau varian bernilai 0 atau negatif. Kedua, faktor indeterminacy yaitu faktor
yang tidak dapat ditentukan seperti nilai amatan untuk variable laten tidak
dapat diproses. Karena PLS memiliki karakteristik algoritma interatif yang
khas, maka PLS dapat diterapkan dalam model pengukuran reflektif maupun
formatif. Sedangkan analisis CB-SEM hanya menganalisis model pengukuran
reflektif (Yamin dan Kurniawan, 2011:15).
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Dengan demikian, PLS-SEM dapat dikatakan sebagai komplementari
atau pelengkap CB SEM (AMOS dan LISREL) bukannya sebagai pesaing.
Terdapat 10 kriteria perbandingan antara penggunaan VBSEM (PLS-SEM)
dengan CBSEM (AMOS dan LISREL) dapat dilihat pada Tabel dibawah ini

Tabel 1 Perbandingan Antara Penggunaan PLS dengan AMOS dan

LISREL
No Kriteria PLS AMOS-Lisrel
. Orietnasi prediksi dan | Taksran parameter
1 Tujuan . . . .
analisis eksplorasi dan konfirmatori
Non-parametrik, tidak Pararr_letrl_k '
. L mengikuti pola
2 Asumsi mengikuti pola C
tertentu distribusi normla
Multivariate
Varaiance atau Covariance Based
3 Pendekatan Component Based (CB-SEM)
(VB-SEM)
30-100 kasus,
4 Jumlah Sampel semakin jumlah 200-800 kasus
sampel model
semakin baik

Hubungan Indikator- | Reflektif maupun

Konstruk-Laten | Formatif Reflektif

Mampu menangani
hubungan yang
sangat komplek, bisa
6 | Kompleksitas Model | terdiri dari 100
kosntruk laten dan
1000 variabel
manifest

Kurang dari 100
variabel

Asumsi dasr toeri
kuat, pengembangan
model berorientasi
akurasi parameter

Fleksibel, optimal
7 Kebutuhan Teori prediksi dan kurasi
model
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No Kriteria PLS AMOS-Lisrel
ey Model Rekursif dan Algoritma CBSE.M
8 Identifikasi Model . hanya menangani
non Rekursif )
model rekursif
.. Sedikit alat parameter | Lebih banyak alat
o Uit GOF GOF parameter GOF
Kekuatan Taksiran F(onswten ketika Lebih baik, kuat dan
10 jumlah sampel .
Parameter . konsisten
meningkat
11 | Skor Variabel Laten Seca}ra E.k splisit Interminate
destimasi
I Optimal untuk Optimal untuk
12 Implikasi ketepatan Prediksi ketepatan parameter

MODEL DALAM PLS

Model Jalur PLS terdiri dari dua elemen, Pertama, ada model struktural
(bagian dalam) model dalam konteks PLS-SEM yan mewakili kontruksi
(lingkaran atau oval). Struktur model juga menampilkan hubungan jalur
antara kontruksi. Kedua, ada model pengukuran (model luar dalam PLS-SEM)
dari kontruksi yang menampilkan hubungan antara konstruk dan variabel
indikator (persegi panjang). Ada dua jenis model pengukuran : satu untuk
variabel laten eksogen (kontruksi yang menjelaskan kontruksi lain dlam
model) dan satu lagi untuk variabel laten endogen (kontruksi yang sedang
menjelaskan dalam model).

Model jalur dikembangkan berdasarkan teori. Teori merupakan
seperangkat hipotesis yang terkait secara sistematis diembangkan mengikuti
metode ilmiah yang dapat digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi
hasil. Dengan begitu, hipotesis merupakan dugaan individu, sedangkan teori
adalah beberapa hipotesis yang logis dihubungkan bersama dan dapatdiuji
secara empiris. Diperlukan dua jenis teori untuk mengembangkan jalur;
model; teori pengukuran dan teori struktural. Penentuan bagaimana kontruksi
terkait satu sama lain dalam model struktural, sedangkan teori pengukuran
menentukan bagaimana setiap kontruk diukur bagian terakhir.
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Pemilihan SEM PLS menjadi salah satu software pembantu dalam

penelitian, dapat dilihat dari beberapa penyebab, diantaranya :

1.

2.

Tujuannya adalah memprediksi konstruksi target utama atau
mengidentifikasi konstruksi "penggerak™ utama.

Konstruksi yang diukur secara formatif adalah bagian dari model
struktural. Perhatikan bahwa tindakan formatif juga dapat digunakan
dengan CB-SEM, tetapi melakukannya memerlukan modifikasi
spesifikasi konstruk (misalnya, konstruk harus menyertakan keduanya
formatif dan indikator reflektif untuk memenuhi persyaratan identifikasi).
Model strukturalnya kompleks (banyak konstruksi dan banyak indikator).
Ukuran sampelnya kecil dan/atau datanya tidak terdistribusi secara
normal.

Rencananya adalah menggunakan skor variabel laten dalam analisis
selanjutnya.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN PLS
Kelebihan PLS

1.

PLS memiliki kemampuan untuk memodelkan beberapa tanggungan
serta beberapa independen;

Pendekatan smartPLS dianggap powerful karena tidak mendasarkan pada
berbagai asumsi;

Memiliki kemampuan untuk menangani multikolinearitas di antara
independen;

Ketahanan dalam menghadapi gangguan data dserta data yang hilang;
Membuat variabel laten independen secara langsung berdasarkan produk
silang yang melibatkan variabel respons, membuat prediksi lebih kuat;
Jumlah sampel yang dibutuhkan untuk analisis relatif kecil, ini menjadi
solusi saat kita memiliki keterbatasan jumlah sampel sementara model
yang dibangun komplek.

Kekurangan PLS

1.

PLS kesulitan dalam menafsirkan pemuatan variabel laten independen
(didasarkan pada hubungan lintas produk dengan variabel respons)
sangat besar;

SmartPLS hanya bisa membaca data excel dalam bentuk csv.
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Dilihat dari kekurangan dan kelebihannya, PLS lebih disukai sebagai

teknik prediksi dan bukan sebagai teknik interpretasi, kecuali untuk analisis
eksplorasi sebagai pendahuluan untuk teknik interpretasi seperti regresi linear
berganda atau pemodelan persamaan struktural berbasis kovarians.
Pemodelan jalur PLS direkomendasikan pada tahap awal pengembangan
teoritis untuk menguji dan menvalidasi model eksplorasi.

FUNGSI PLS
Fungsi dari PLS, yauti sebagai berikut:

1.

Partial Least Square adalah analisis yang fungsi utamanya untuk
perancangan model, tetapi juga dapat digunakan untuk konfirmasi teori.
PLS tidak butuh banyak syarat atau asumsi seperti SEM. Apa itu SEM
nanti akan saya jelaskan lebih lanjut pada artikel lainnya.

Fungsi Partial Least Square kalau dikelompokkan secara awam ada 2,
yaitu inner model dan outer model. Outer model itu lebih kearah uji
validitas dan reliabilitas. Sedangkan inner model itu lebih kearah regresi
yaitu untuk menilai pengaruh satu variabel terhadap variabel lainnya.
Kecocokan model pada Partial Least Square tidak seperti SEM yang ada
kecocokan global, seperti RMSEA, AGFI, PGFI, PNFI, CMIN/DF, dll.
Dalam PLS hanya ada 2 kriteria untuk menilai kecocokan model, yaitu
kecocokan model bagian luar yang disebut dengan outer model dan
kecocokan bagian dalam yang disebut dengan inner model. Sehingga
maksud poin 3 diatas adalah menjelaskan poin 4 ini. Untuk kecocokan
model bagian luar ada 2 yaitu pengukuran reflektif dan pengukuran
formatif, yang sudah dijelaskan diatas.

Penilaian kecocokan model bagian luar atau outer model antara
lain: Reliabilitas dan validitas variabel laten reflektif dan validitas
variabel laten formatif.

Penilaian kecocokan model bagian dalam antara lain: Penjelasan varian
variabel laten endogenous, ukuran pengaruh yang dikontribusikan dan
relevansi dalam prediksi.

Pengenalan PLS | 7


https://www.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html
https://www.statistikian.com/2012/08/uji-validitas.html

TAHAPAN ANALISIS SMARTPLS

Pada tahap awal proyek penelitian melibatkan penerapan SEM, langkah
pertama yang penelitia yaitu menenentukan diagram yang menggambarkan
hipotesis penelitian dan menampilkan hubungan variabel yang akan diperiksa,
diagram ini sering disebut model jalur. Model jalur merupakn diagram yang
menghubungkan variabel/kontruk berdasarkan teori dan logika untuk
menampilkan secara visual hipotesis yang akan diuji.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas model jalur terdiri dari dua
elemen. Pertama, model struktural yang menggambarkan hubungan antara
veriabel laten. Kedua, pengukuran model yang menggambarkan hubungan
antara variabel laten dan ukuran indikator.

Pertama, model struktural memiliki dua isu utama yang perlu
dipertimbangkan yaitu, urutan kontruksi dan hubungan di antara mereka.
Kedua isu tersebut sangatlah penting bagi konsep pemodelan karena memiliki
hipotesis dan berhubungan dengan teori yang diuji.

Urutan kontruksi dalam model struktural didasarkan pada teori, logika,
atau praktis pengalaman yang dialami peneliti. Urutan ditampilkan dari kiri ke
kanan, dengan kontruksi independen (prediktor) berada di sebelah Kiri
sedangkan variabel dependen (hasil) berada di sebelah kanan samping. Dapat
diartikan, kontruksi di sebelah kiri diasumsikan mendahului dan memprediksi
kontruksi di sebelah kanan. Kontruk yang bertindak sebagai variabel
independen biasanya disebut variabel laten eksogen dan berada disebelah sisi
paling Kiri dari model struktural. Variabel laten eksogen hanya meiliki panah
yang menunjuk keluar dari mereka dan tidak pernah memiliki panah yang
mengarah ke mereka.

Kontruksi dipertimbangkan bergantung pada model struktural yang
memiliki panah menunjuk ke dalamnya atau lebih sering disebut variabel laten
endogen dan berada di sebelah kanan model struktural. Kontruksi yang
beroperasi baik sebagai variabel independen dan dependen dalam model juga
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dianggap endogen serta mereka merupakan bagian dari model, munculnya di
tengah diagram.

Setelah menetapkan metode jalur yang akan digunakan, tahap
selanjutnya pembuatan model untuk melanjutkan ke algoritma PLS. langkah-
langkah yang dilakukan untuk membuat jalur model : Setelah model jalur
dibuat, peneliti mengklik dua kali pada model jalur di panel Project Explorer
di sebelah kiri. Ini akan mengungkapkan jalannya diagram dan di atasnya
sebuah ikon, ikon "Algoritma PLS", yang dapat diklik untuk menjalankan
algoritma PLS yang konsisten. Atau, pilih Hitung > PLS

Algoritma dari menu utama juga menginstruksikan SmartPLS untuk
menjalankan model menggunakan metode estimasi standar.

Menjalankan algoritma PLS menampilkan layar opsi yang ditunjukkan
di bawah ini. Khas, peneliti menerima semua default dan mengklik tombol
"Mulai Perhitungan™ di kanan bawah.

Buka software PLS dengan tampilan menu seperti di bawah ini,
kemudian klik New Project. Kemudian isikan nama project yang akan kita
buat, dalam contoh ini nama projectnya adalah PLSfirstorder kemudian klik
OK, seperti gambar di bawah ini.

~~~~~~

Kemudian Double-click to import data. Perintah “Double-click to import data”
akan mengarahkan kita ke explorer untuk mencari dimana data file project baru
tersebut disimpan (lihat gambar di atas). Setelah data ditemukan, kemudian disorot
dan klik open.
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Selanjutnya tampil menu SmartPLS untuk memverifikasi apakah sudah benar
data tersebut yang akan digunakan, jika ya maka lanjutkan dengan klik OK,
seperti gambar di bawabh ini.

e Diarm

Maka secara otomatis data (PLSfirstorder) akan di import ke dalam project
baru (PLSfirstorder) tersebut. Pada menu ini terdapat tiga pilihan tampilan,
yaitu Indicators, Indicator Correlation, dan Raw File.
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